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ABSTRAK 
 

Work Family Conflict (WFC) merupakan kondisi ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling 

bertentangan sehingga mengganggu keseimbangan peran individu. Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki 

risiko tinggi mengalami WFC dan stres kerja karena beban tugas yang kompleks, tuntutan emosional tinggi, 

serta kebutuhan pendampingan intensif kepada siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara WFC dengan tingkat stres kerja pada guru SLB di Kota Surakarta. Penelitian 

dilakukan menggunakan desain kuantitatif dan pendekatan cross-sectional dengan populasi 176 guru SLB. 

Penentuan sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% sehingga 

menghasilkan 125 guru SLB yang kemudian dipilih melalui teknik proportional random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner WFCS dan OSI-R, sedangkan analisis hubungan 

menggunakan uji Chi-Square dengan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru SLB 

mengalami WFC tingkat sedang (75%) dan stres kerja tingkat sedang (70%). Dimensi WFC tertinggi adalah 

strain-based conflict, sedangkan dimensi stres kerja tertinggi adalah personal resources. Uji Chi-Square 

menggunakan SPSS version 24 menghasilkan p-value 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan 

antara WFC dan stres kerja pada guru SLB. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan institusi, manajemen 

beban kerja, serta pelatihan pengelolaan emosi dan coping stress untuk menurunkan stres kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan guru SLB di Kota Surakarta. 

 

Kata kunci: Work family conflict, WFC, Stres kerja, Guru, SLB 

 

ABSTRACT 
 

Work-Family Conflict (WFC) occurs when work and family demands conflict, disrupting the balance of 

individual roles. Teachers are at high risk of experiencing WFC and work stress due to complex workloads, 

high emotional demands, and the need for intensive mentoring for students with special needs. This study aims 

to analyze the relationship between WFC and work stress levels among teachers in Surakarta City. The study 

used a quantitative design and a cross-sectional approach with a sample of 176 teachers. The sample 

determination was calculated using the Lemeshow formula with a 95% confidence level, resulting in 125 SLB 

teachers who were then selected using the proportional random sampling technique. Data collection was 

carried out using the WFCS and OSI-R questionnaires, while the relationship analysis used the Chi-Square test 

with α = 0.05. The results showed that most teachers experienced moderate levels of WFC (75%) and moderate 

levels of work stress (70%). The highest WFC dimension was strain-based conflict, while the highest work stress 

dimension was personal resources. The Chi-Square test in SPSS version 24 produced a p-value of 0.000 

(<0.05), indicating a significant relationship between WFC and work stress among teachers. These findings 

emphasize the importance of institutional support, workload management, and emotional management and 

stress coping training to reduce work stress and improve the welfare of teachers in Surakarta City. 

 

Keywords: Work family conflict, WFC, Work stress, Teacher, Special School. 

 

 

Pendahuluan 

 
Secara umum, work family conflict (WFC) dapat diartikan sebagai kondisi ketika berbagai tuntutan peran 

muncul secara bersamaan dan saling tumpang tindih. Dominasi salah satu peran sering kali menghambat 

pemenuhan peran lainnya, misalnya ketika tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga harus dijalankan 

secara simultan dalam intensitas yang berlebihan. Kondisi ini sering terjadi pada lingkup pekerja yang 

lingkungan pekerjaannya berbenturan dengan tekanan peran lain yaitu keluarga [1]. WFC muncul sebagai 

konsekuensi dari ketidakseimbangan antara kewajiban pekerjaan dan keluarga, yang selanjutnya memicu 
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beragam permasalahan seperti meningkatnya stres kerja, terjadinya konflik interpersonal di lingkungan kerja, 

transisi karir, rendahnya dukungan dari instansi dan atasan, jam kerja yang panjang dan tidak menentu, serta 

tingginya beban kerja [2].  

Work family conflict juga dapat didefinisikan sebagai bentuk konflik internal yang muncul akibat adanya 

tuntutan peran antara pekerjaan dan keluarga yang saling bertentangan, sehingga menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam pemenuhan masing-masing peran tersebut [3]. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian lain yang menyatakan bahwa peran dalam pekerjaan maupun keluarga menjadi lebih berat dan sulit 

karena adanya tuntutan peran yang terjadi. Kondisi ini dapat terjadi pada semua jenis profesi terutama yang 

berkaitan dengan pemberian layanan, seperti guru. Tekanan yang berasal dari lingkungan keluarga maupun 

pekerjaan, serta tuntutan untuk beradaptasi terhadap peran dan kondisi yang baru menjadi faktor yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya stres kerja pada guru [4]. 

Penelitian lain menjelaskan bahwa work family conflict (WFC) maupun family-to work conflict (FWC) 

tinggi atau banyak dialami oleh guru. Kedua konflik tersebut akan berpengaruh pada tekanan psikologis guru, 

sehingga hal tersebut akan berdampak pada kelelahan, stres kerja, depersonalisasi, penguasaan emosional, serta 

rendahnya tingkat kesejahteraan pekerjaan seorang guru [5]. Penelitian serupa menunjukkan bahwa work family 

conflict tinggi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tekanan waktu, ukuran keluarga dan dukungan keluarga, 

kepuasan kerja, serta kepuasan pernikahan [6].  

Studi empiris terkait work family conflict masih sangat terbatas dan sulit ditemukan, sehingga akses untuk 

data yang spesifik juga sangat terbatas. Namun terdapat penelitian lain terkait WFC yang masih cukup relevan 

dengan populasi kalangan pengajar universitas di Bangladesh, dengan hasil yang tinggi yaitu sebanyak 71,37% 

responden mengalami konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga. Karakteristik pekerjaan pengajar 

universitas yang melibatkan interaksi dengan berbagai siswa memiliki kesamaan dengan pekerjaan guru, 

terutama dalam hal beban kerja, tuntutan emosional, dan tanggung jawab sosial. Beban ini berpotensi jauh lebih 

besar bagi guru SLB, mengingat siswa SLB yang cenderung lebih sulit diatur, sehingga tuntutan pengelolaan 

kelas dan emosi menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan mahasiswa yang secara umum memiliki perilaku 

yang lebih baik. Kondisi tersebut dapat memperkuat munculnya WFC akibat tekanan psikologis serta 

ketidakseimbangan peran kerja dan keluarga, sehingga berpotensi meningkatkan risiko stres kerja pada guru 

SLB [7]. 

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang timbul karena beberapa faktor (lingkungan, tugas, 

dan lain-lain) di tempat kerja yang bereaksi terhadap karyawan sehingga menciptakan ketidakseimbangan fisik 

dan psikologis yang kemudian akan berpengaruh pada emosi, proses berfikir, maupun kondisi dari karyawan itu 

sendiri [8]. Berdasarkan data Health and Safety Executive (HSE) tahun 2023, stres akibat kerja mencapai angka 

875.000 orang. Tahun 2021, sebanyak 24.216 guru di Sulawesi Selatan mengalami stres kerja, dimana profesi 

ini tercatat menjadi salah satu profesi dengan stres kerja tertinggi [9]. Stres yang dialami guru dapat memberikan 

dampak negatif yang signifikan terhadap kondisi personal guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

menurunnya kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran serta mengelola kelas. Selain itu, kondisi 

stres tersebut dapat mempengaruhi proses kognitif guru, memicu ketegangan emosional, serta menyebabkan 

kecemasan yang kronis [10]. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa stres kerja pada guru berdampak pada 

rendahnya tingkat produktivitas dan kreativitas, menurunnya motivasi kerja, sulit menentukan keputusan, 

buruknya kualitas komunikasi antar guru, tingginya tingkat absensi, hingga munculnya berbagai bentuk perilaku 

agresif atau tindakan kekerasan di lingkungan kerja [11]. 

Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa stres kerja cukup banyak terjadi pada berbagai macam profesi 

khususnya pada lingkup guru SLB. Guru SLB memiliki tuntutan pekerjaan yang lebih berat jika dibandingkan 

dengan guru sekolah reguler karena guru SLB banyak mendapati tantangan unik, dengan pola mendidik yang 

membutuhkan lebih banyak tenaga karena harus memenuhi berbagai tuntutan dari siswa-siswi dengan 

kebutuhan khusus seperti tuna rungu, tuna netra, autis, dan lain-lain. Seseorang yang mengalami stres kerja yang 

berlebihan cenderung menunjukkan penurunan produktivitas, sikap kerja yang kurang optimal, serta tidak 

efisien dalam menyelesaikan tugas, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian bagi instansi terkait [12]. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa guru SLB termasuk dalam kelompok 

profesi yang memiliki kerentanan tinggi terhadap stres kerja. Kerentanan ini muncul akibat karakteristik 

pekerjaan yang menuntut interaksi intensif dan kerap menimbulkan konflik antara upaya yang dilakukan dengan 

hasil yang diharapkan sering kali bersifat kontra. Secara umum, peran guru SLB memiliki perbedaan mendasar 

jika dibandingkan dengan guru sekolah reguler, terutama dari segi kompleksitas dan tingkat kesulitan tugas. 

Guru SLB dihadapkan pada tanggung jawab yang lebih berat, khususnya dalam proses pendampingan dan 

penanganan siswa berkebutuhan khusus [13].  

Belrdasarkan pelnellitian selbellumnya, selbanyak 66,33% guru SLB di wilayah Jawa Timur melngalami strels 

kelrja. Tingginya angka strels kelrja telrselbut dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor intelrnal dan elkstelrnal relspondeln 

belrupa motivasi belrprelstasi, minat jabatan, jelnis kellamin, status kelpelgawaian, usia, masa kelrja dan pelndapatan 

atau gaji relspondeln. Faktor yang paling belrpelngaruh adalah relndahnya motivasi belrprelstasi, dimana selorang 
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guru celndelrung tidak melmiliki motivasi untuk melngatasi rintangan atau melnyellelsaikan pelkelrjaan-pelkelrjaan 

yang sulit delngan celpat  [14].  

Berdasarkan paparan di atas, penelitian mengenai work family conflict dan stres kerja sudah banyak 

dilakukan pada populasi guru dengan hasil yang cukup tinggi. Namun, kajian yang secara spesifik 

memfokuskan pada guru Guru Luar Biasa (SLB) masih sangat terbatas khususnya pada tingkat kota, padahal 

kelompok profesi ini memiliki tuntutan emosional dan kognitif yang lebih kompleks daripada profesi lainnya. 

Penelitian ini tidak hanya menguji hubungan antara WFC dan stres kerja, tetapi juga mengidentifikasi dimensi-

dimensi dominan yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya hanya melihat hubungan antar 

variabel, sehingga dapat menganalisis dan mengungkap mekanisme spesifik yang memperkuat WFC dan stres 

kerja pada guru SLB. Oleh karena itu, penelitian pada guru SLB menjadi sangat penting terutama di Kota 

Surakarta, mengingat belum tersedia penelitian serupa di wilayah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika WFC dan stres kerja pada guru SLB, 

sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan intervensi yang relevan dan berkelanjutan. 

 

 

Metode Penelitian 

 
Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis data delskriptif analitik dan delsain studi 

cross-selctional. Waktu pellaksanaan pelnellitian adalah dari bulan Felbruari 2025 - Meli 2025 di SLB Nelgelri dan 

Swasta Kota Surakarta. Populasi dari pelnellitian ini adalah selluruh guru SLB di Kota Surakarta yaitu adalah 

selbanyak 176 orang. Belrdasarkan hasil pelrhitungan delngan rumus Lelmelshow, didapatkan jumlah sampell 

selbanyak 121 guru SLB, delngan melnggunakan telknik pelngambilan sampell yaitu proportional random 

sampling. 

Pelrhitungan delngan rumus Lelmelshow adalah selbagai belrikut : 

n = 
N .  (Z1−∝

2⁄
2) .  p .  q

d2(N−1) + (Z1−∝
2⁄

2) .  p .  q
 

(1) 

n = 
176 .  (1,96)2 .  0,5 .  0,5

(0,05)2 (176−1) +(1,96)2 .  0,5 .  0,5
 

(2) 

n = 
169,03

1,39
 (3) 

n = 121,60 (121) (4) 

Keltelrangan : n : pelrkiraan belsar sampell 

    N : pelrkiraan belsar populasi 

         𝑍1−∝
2⁄

2 : nilai standar normal 95% (1,96) 

         p : pelrkiraan proporsi, jika tidak dikeltahui dianggap 50% (0,5) 

         q : 1-p (100%-p) 

         d : tingkat kelsalahan yang dipilih 5% (0,05) 

Tabel 1. Populasi dan Sampell Pelnellitian 

No. Nama SLB Populasi Perhitungan Hasil Sampel 

1. SLB Nelgelri Surakarta 46 
46

176
 𝑥 121 32 

2. SLB-EL Prayuwana 6 
6

176
 𝑥 121 4 

3. SLB Autis Alamanda 8 
8

176
 𝑥 121 5 

4. SLB C Seltyadarma 6 
6

176
 𝑥 121 4 

5. SLB C1 YSSD 10 
10

176
 𝑥 121 7 

6. SLB EL Bhina Putelra Surakarta 11 
11

176
 𝑥 121 8 

7. SLB YRTRW 18 
18

176
 𝑥 121 12 

8. SLB BC Autis  10 
10

176
 𝑥 121 7 

9. SLBS B YAAT Surakarta  8 
8

176
 𝑥 121 5 

10. SLB Autis Harmony 7 
7

176
 𝑥 121 5 
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11. SLB A YKAB Solo 11 
11

176
 𝑥 121 8 

12. SLB Autis Agca Celntelr 5 
5

176
 𝑥 121 3 

13. SLB CG-YPPCG Bina Seljahtelra 6 
6

176
 𝑥 121 4 

14. SLB Panca Bakti Mulia 14 
14

176
 𝑥 121 10 

15. SLB C YPSLB 10 
10

176
 𝑥 121 7 

 Total Populasi 176 Total Sampel 121 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis tingkat work family conflict dan stres kerja pada 

guru SLB serta mengidentifikasi dimensi-dimensi yang menjadi pendukung seorang guru SLB mengalami WFC 

dan stres kerja. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner WFCS (Work Family Conflict Scale) yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil r = 0,873 [15]. Instrumen ini terdiri dari 18 item pertanyaan 

dengan tiga dimensi yang diukur yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. 

Alat ukur yang kedua adalah kuesioner OSI-R (Occupational Stress Inventory-Revised Edition yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan skor total item minimum r = 0,2 [16]. Instrumen ini terdiri dari 25 

item pertanyaan dengan tiga dimensi yang diukur yaitu work overload, psychological strain, dan personal 

resources.  

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan dua kuesioner tersebut yang diisi secara mandiri oleh 

responden dan kemudian dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan tujuan untuk mengetahui interaksi 

atau hubungan antara dua variabel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non-

parametrik yaitu Chi-Square menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 24 dengan 

p-value <0,05. Uji Chi-Square digunakan dalam penelitian ini karena kedua variabel yang digunakan berskala 

ordinal dan bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel tersebut. Sehingga analisis ini dinilai lebih 

tepat dibandingkan dengan analisis korelasi atau regresi yang mensyaratkan data berskala interval atau rasio 

serta asumsi distribusi tertentu. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara work family 

conflict (WFC) dengan stres kerja pada Guru SLB di Kota Surakarta”. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Uji univariat 

Hasil uji univariat dari pelnellitian yang tellah dilakukan pada guru SLB Kota Surakarta dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini : 

Tabel 2. Tingkat WFC dan Strels Kelrja Guru SLB Kota Surakarta 

Kategori Jumlah (n) Persentase 

Work Family Conflict   

Relndah  32 26% 

Seldang 69 57% 

Tinggi 20 17% 

Total 125 100% 

Stres Kerja   

Relndah  25 21% 

Seldang 63 52% 

Belrat 33 27% 

Total 125 100% 

Belrdasarkan Tabell 2. dikeltahui bahwa mayoritas relspondeln melngalami work family conflict tingkat 

seldang yaitu selbanyak 69 guru (57%) dan strels kelrja tingkat seldang selbanyak 63 guru (52%). Relspondeln 

delngan tingkat WFC tinggi selbanyak 20 guru (17%) dan strels kelrja belrat selbanyak 33 guru (27%), seldangkan 

tingkat WFC relndah selbanyak 32 guru (26%) dan strels kelrja relndah selbanyak 25 guru 21%.  

Tabel 3. Dimelnsi WFC dan Strels Kelrja Guru SLB Kota Surakarta 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Work Family Conflict   

Timel-Baseld Conflict  335,16 38,61 

Strain-Baseld Conflict 338,16 33,16 

Belhavior-Baseld Conflict 320,16 23,42 

Stres Kerja   
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Work Ovelrload 378,33 25,04 

Psychological Strain 326,23 26,33 

Pelrsonal Relsourcels 402,17 66,70 

Belrdasarkan Tabell 4. dikeltahui bahwa dimelnsi work family conflict paling tinggi adalah strain-baseld 

conflict (konflik belrbasis keltelgangan/strels) delngan rata-rata 338,16 dan standar delviasi selbelsar 33,16. Dimelnsi 

delngan urutan keldua adalah timel-baseld conflict (konflik belrbasis waktu) delngan rata-rata 335,16 dan standar 

delviasi 38,61 seldangkan belhavior-baseld conflict (konflik belrbasis pelrilaku) belrada pada urutan telrakhir delngan 

rata-rata 320,16 dan standar delviasi selbelsar 23,42. Hasil telrtinggi dari dimelnsi strels kelrja adalah pelrsonal 

relsourcels (sumbelr daya pribadi) delngan rata-rata 402,17 dan standar delviasi 66,7. Posisi keldua adalah work 

ovelrload (belban kelrja belrlelbih) delngan rata-rata 378,33 dan standar delviasi 25,04, seldangkan urutan telrakhir 

adalah psychological strain (telkanan psikologis) yang melmiliki rata-rata 32,23 delngan standar delviasi 26,33. 

 

Uji bivariat 

Hasil uji bivariat dari pelnellitian yang tellah dilakukan pada guru SLB Kota Surakarta dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini : 

Tabel 4. Hubungan WFC delngan Tingkat Strels Kelrja Guru SLB Kota Surakarta 

Work Family 

Conflict 

Stres Kerja 

P-value Relndah Seldang Belrat Total 

f % f % f % f % 

Relndah  9 7,4 11 9,1 12 9,9 32 26,4 

0,000 
Seldang 15 12,4 48 39,7 6 5,0 69 57 

Tinggi 1 0,8 4 3,3 15 12,4 20 16,5 

Total 25 20,7 63 52,1 33 27,3 121 100 

Belrdasarkan Tabell 4. dapat dikeltahui bahwa mayoritas relspondeln melngalami WFC dan tingkat strels kelrja 

seldang yaitu selbanyak 48 guru (39,7%). Adapun uji Chi-Squarel melnghasilkan p-valuel 0,000 (<0,05) artinya 

telrdapat hubungan antara work family conflict delngan tingkat strels kelrja pada guru SLB di Kota Surakarta.  
 

Pembahasan 

Belrdasarkan hasil analisis uji univariat, dikeltahui bahwa mayoritas relspondeln melngalami work family 

conflict pada tingkat seldang delngan dimelnsi WFC telrtinggi yaitu strain-baseld conflict dimana konflik ini 

muncul akibat kellellahan fisik, strels, kelcelmasan, dan telkanan pelkelrjaan. Strain-baseld conflict (konflik belrbasis 

keltelgangan) melrupakan salah satu dimelnsi WFC yang muncul karelna pelran yang dimiliki selselorang tidak cocok 

satu sama lain. Konflik ini kelmudian melngganggu jalannya pelran lain dalam kelluarga selhingga belrdampak pada 

pelnurunan konselntrasi, kapasitas elnelrgi, pola tidur, pelngontrolan elmosi, selrta pelningkatan kellellahan baik fisik 

maupun melntal. Pelnellitian lain melnjellaskan bahwa konflik ini muncul keltika salah satu pelran melmiliki 

keltelgangan atau tuntutan elmosional yang lelbih dominan dibandingkan pelran lainnya, selpelrti promosi jabatan 

atau kelhadiran anak baru dalam kelluarga [17], [18]. 

Adapun hasil analisis dari 3 itelm kuelsionelr delngan skor telrtinggi, dimana tiga itelm telrselbut melngarah pada 

faktor-faktor utama yang melmpelngaruhi selorang guru SLB melngalami work family conflict. Itelm delngan skor 

telrtinggi adalah “Saya harus mellelwatkan kelgiatan kelluarga karelna banyaknya waktu yang harus saya habiskan 

untuk tanggung jawab pelkelrjaan” delngan skor 413. Hal ini melnunjukkan bahwa belban kelrja yang cukup belsar 

yang dihadapi olelh guru SLB belrdampak langsung telrhadap waktu yang telrsisa untuk kelluarga, bahkan selring 

kali melnyita waktu istirahat. Akibatnya, guru melnjadi kurang dapat melnjalankan pelran selbagai anggota 

kelluarga, selpelrti orang tua, anak, atau pasangan, karelna waktu dan elnelrgi lelbih banyak telrcurah untuk 

pelkelrjaan. Tuntutan pelkelrjaan (belban kelrja dan tugas elkstra) akan belrdampak pada keltelrlibatan dalam kelluarga 

dan melnurunkan kelpuasan kelrja. Guru melrasa pelkelrjaan melrelka melnyelbabkan strels dan melmpelrsulit dalam 

pelmelnuhan tanggung jawab kelluarga maupun rumah tangga. Hal telrselbut melmbuktikan bahwa guru SLB relntan 

telrhadap timel-baseld conflict [19]. 

Itelm WFC sellanjutnya delngan skor 395 adalah “Keltika pulang kelrja saya selring telrlalu lellah selcara fisik 

untuk melnjalankan kelgiatan atau tanggung jawab kelluarga”. Pelkelrjaan selbagai guru SLB melmang melnuntut 

aktivitas fisik yang cukup intelns, melngingat siswa belrkelbutuhan khusus melmbutuhkan pelndampingan elkstra 

pada seltiap aktivitas yang dilakukannya, baik dalam prosels pelmbellajaran maupun dalam waktu istirahat atau 

frelel timel selkalipun. Sellain itu, guru SLB juga dituntut untuk melmbelrikan pelngajaran yang elfelktif bagi siswa-

siswi yang prosels pelnelrimaannya belrmacam-macam pada kondisi kellas yang selring kali tidak kondusif. Kondisi 

ini melnyelbabkan guru melrasa sangat lellah selcara fisik seltellah pulang kelrja, selhingga tanggung jawab kelluarga 

yang selharusnya dilakukan melnjadi telrabaikan. Dampaknya, hubungan dan komunikasi antar anggota kelluarga 

melnjadi kurang optimal bahkan dapat melnimbulkan keltelgangan dalam kelluarga. Telrdapat pelnellitian selrupa 

yang melnjellaskan bahwa guru SLB umumnya melnghadapi tuntutan pelkelrjaan yang melmelrlukan telnaga fisik 

maupun melntal yang cukup belsar. Telkanan kelrja telrselbut dapat melnimbulkan keltelgangan yang belrkellanjutan, 

dan apabila tidak dikellola delngan baik akan belrpotelnsi melnyelbabkan kellellahan yang belrdampak pada kondisi 
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elmosional guru. Kondisi ini pada akhirnya dapat melnyulitkan guru dalam melnjalankan selrta melnyelimbangkan 

pelran dan tanggung jawabnya di dalam lingkungan kelluarga [20]. 

Itelm keltiga dari WFC yang masih cukup tinggi delngan skor 376 yaitu “Saya selring kali melrasa lellah 

selcara elmosional keltika saya pulang kelrja selhingga hal itu melnghalangi saya untuk melnjalankan pelran dalam 

kelluarga saya”. Melnghadapi siswa belrkelbutuhan khusus yang selring melnunjukkan belrbagai tingkah laku selpelrti 

melnangis, belrtelriak, atau bahkan belrkellahi, melmbuat guru harus sellalu siap selcara elmosional dan melntal. Guru 

SLB dituntut untuk melnguasai belrbagai pola pelndelkatan dan stratelgi pelndidikan, selrta melnghadapi situasi yang 

tidak kondusif selcara belrulang delngan intelnsitas yang cukup lama. Hal ini belrpotelnsi melnyelbabkan kellellahan 

melntal atau elmosional yang belrkelpanjangan. Akibatnya, seltellah pulang melngajar guru celndelrung melmilih 

untuk belristirahat atau melnyelndiri selhingga pelran selbagai orang tua, anak, atau pasangan di rumah melnjadi 

kurang telrpelnuhi. Kondisi ini selcara tidak langsung dapat melmelngaruhi kualitas hubungan kelluarga dan 

kelseljahtelraan psikologis guru itu selndiri. Pelnellitian lain yang dilakukan pada guru yang pindahan dari selkolah 

relgulelr kel SLB melnyatakan bahwa telrdapat strelssor spelsifik yang dialaminya, selpelrti keltidakcocokan 

kelmampuan, tuntutan adaptasi, dan telkanan elmosional saat melnghadapi kasus siswa. Guru telrselbut juga 

melnyatakan bahwa belban melntal yang dialaminya sangat belrat dan belrdampak pada kellellahan elmosional yang 

dapat melmpelngaruhi kelhidupan pribadi dan pelran di rumah [21]. 

Sama halnya delngan WFC, strels kelrja pada guru SLB di Surakarta mayoritas belrada pada tingkat seldang 

delngan dimelnsi telrtinggi adalah pelrsonal relsourcels (sumbelr daya pribadi). Belrdasarkan hasil analisis dari itelm 

kuelsionelr, dimelnsi ini banyak diselbabkan olelh banyaknya kelahlian baru yang harus dipellajari, kurangnya 

kelmampuan selhingga jarang melndapat aprelsiasi. Guru SLB selring melrasa tidak mampu melnghadapi banyaknya 

tuntutan pelkelrjaan, di samping itu bantuan juga sulit didapat karelna guru lain sama sibuknya karelna tuntutan 

telrselbut. Pelnellitian lain melnjellaskan bahwa dimelnsi ini dapat melmpelngaruhi kelselhatan melntal atau gaya hidup 

guru (strels, burnout, melntal elxhaustion) yang kelmudian belrdampak pada pelnurunan prelstasi selrta kualitas 

kinelrjanya akibat pelrasaan kurang kompelteln [22]. 

Analisis hasil pada tiga itelm telrtinggi telrselbut juga dilakukan pada variabell strels kelrja delngan skor 

telrtinggi selbanyak 504 untuk itelm “Saya harus melmpellajari kelahlian baru dalam pelkelrjaan saya”. Melmiliki 

kelmampuan yang luas dan telrus belrkelmbang guna melnyelsuaikan diri delngan belragam karaktelristik siswa 

belrkelbutuhan khusus melrupakan suatu kelharusan bagi guru SLB. Seltiap siswa melmiliki kelbutuhan dan cara 

bellajar yang belrbelda, mulai dari anak delngan autismel, gangguan pelndelngaran, hingga gangguan pelngelndalian 

elmosi. Kondisi telrselbut melnuntut guru untuk telrus bellajar belrbagai meltodel pelmbellajaran, telknik komunikasi, 

dan pelndelkatan individual yang selsuai delngan karaktelristik masing-masing siswa. Tuntutan untuk sellalu 

melningkatkan kompeltelnsi ini telntu melmbutuhkan waktu, elnelrgi, dan kelsiapan melntal yang belsar, selhingga 

dapat melnjadi sumbelr strels telrselndiri apabila tidak diimbangi delngan manajelmeln waktu dan pellatihan yang 

melmadai. Telrdapat pelnellitian lain yang melnyatakan baik guru maupun kelpala selkolah banyak melngelluhkan 

adanya kondisi dimana pelellatihan-pellatihan sudah lama tidak disellelnggarakan delngan selbagaimana melstinya. 

Padahal, pada belbelrapa pelriodel selbellumnya para guru selcraa rutin dan aktif melngikuti pellatihan baik itu dari 

kelmelntelrian maupun pihak luar lainnya [23]. 

Itelm strels kelrja sellanjutnya adalah “Saya dituntut melmiliki tanggung jawab yang cukup dalam pelkelrjaan 

saya” delngan skor 474. Melnjadi guru SLB telntunya melmiliki tuntutan tanggung jawab yang belrbelda delngan 

guru lainnya. Sellain melngajar, melrelka juga belrpelran selbagai pelndamping elmosional siswa, selkaligus melnjadi 

figur pelnting dalam melmbantu siswa belradaptasi delngan lingkungan sosial keltika belrada di selkolah. Telkanan 

lain yang melmpelrburuk kondisi guru SLB adalah karelna melrasa harus melmelnuhi elkspelktasi yang belsar dari 

belrbagai pihak dalam waktu yang telrbatas telrkait pelrkelmbangan dari seltiap individu yang melnjadi tanggung 

jawabnya. Pelnellitian lain melnyatakan bahwa dalam pelmelnuhan tugas, tanggung jawab, dan tuntutan kelrja guru 

SLB harus melmiliki motivasi kelrja yang baik. Motivasi telrselbut tidak tampak selcara langsung, namun 

kelbelradaannya akan telrlihat dari hasil kelrja yang dicapai. Olelh karelna itu, motivasi kelrja melnjadi aspelk pelnting 

dalam tantangan untuk melnangani anak belrkelbutuhan khusus, selhingga dapat melnciptakan kualitas pelndidikan 

belrmutu baik bagi siswanya [24]. 

Itelm telrakhir delngan skor 407 yang masih tinggi pada strels kelrja adalah “Pelkelrjaan melnuntut saya untuk 

belkelrja di belbelrapa arela yang sama pelntingnya dalam waktu yang belrsamaan”. Guru dapat melnjalankan 

belrbagai pelran selpelrti melngajar, melmbimbing pelrilaku, melnilai kelmajuan anak, selrta melngatur kelgiatan kellas 

delngan belrbagai alat bantu khusus dalam satu waktu. Situasi ini melnuntut guru untuk melnelntukan prioritas 

mana yang harus dilakukan atau yang dapat dilakukan selcara belrsamaan selkaligus. Namun jika kondisi ini telrus 

belrlanjut dan telrjadi selcara belrlelbihan dapat melnimbulkan kellellahan melntal, melnurunkan konselntrasi, dan 

dampaknya akan melningkatkan risiko strels kelrja. Dijellaskan dalam pelnellitian lain bahwa guru SLB banyak 

melngalami strels, baik fisik, elmosional maupun melntal karelna belban tugas yang belragam. Belban kelrja belrlapis 

tanpa manajelmeln strels yang baik melnyelbabkan guru relntan telrhadap kellellahan, frustasi, dan pelnurunan kinelrja 

[25]. 

Selcara kelselluruhan, faktor utama pelnyelbab work family conflict pada guru SLB Kota Surakarta adalah 

belban kelrja yang tinggi, kellellahan fisik, dan kellellahan elmosional. Adapun elbelrapa faktor pelnyelbab dari strels 
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kelrja adalah tuntutan profelsional yang tinggi, kelbutuhan untuk telrus bellajar dan belradaptasi, tanggung jawab 

yang belsar telrhadap siswa SLB, selrta tuntutan multitasking dalam satu waktu. Olelh karelna itu, pelrlu adanya 

dukungan dari instansi, selrta lingkungan kelrja yang suportif dapat melnjaga kelseljahtelraan guru SLB agar dapat 

telrus melnjalankan pelrannya selcara optimal. Kondisi telrselbut jika tidak selgelra ditangani dan dilakukan 

intelrvelnsi akan belrdampak buruk selrta melmpelrparah kondisi guru SLB itu selndiri.  

Hasil uji bivariat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa work family conflict dengan stres kerja pada 

guru SLB di Kota Surakarta memiliki hubungan yang signifikan. Hal tersebut didukung dengan teori konflik 

peran (role conflict theory) yang menjelaskan bahwa ketidakseimbangan dalam pemenuhan berbagai peran akan 

memicu ketegangan psikologis serta penurunan kinarja secara keseluruhan [26]. Selain itu, kerangka Job 

Deman-resource (JD-R) menjelaskan bahwa tuntutan kerja yang tinggi tanpa dukungan sumber daya yang 

memadai akan meningkatkan risiko stres serta kelelahan kerja terutama pada profesi dengan tuntutan emosional 

tinggi seperti guru SLB, dimana ketegangan tersebut merupakan dimensi utama seseorang dapat mengalami 

WFC [27]. 

Berdasarkan analisis di atas, maka intervensi yang dapat dilakukan oleh instansi untuk meminimalisir 

angka WFC adalah dengan mengatur batasan dan beban kerja bagi guru SLB agar lebih proporsional sehingga 

kelelahan fisik maupun psikis tidak terjadi secara terus-menerus. Selain itu, untuk meminimalisir kelelahan fisik 

pada guru SLB, instansi dapat mengadakan kegiatan olahraga rutin 1 atau 2 minggu sekali agar daya tahan 

tubuh dan kebugaran jasmani dapat terjaga dengan baik. Terdapat penelitian lain yang menjelaskan bahwa untuk 

mendukung pekerjaan guru SLB yang begitu padat, maka harus memiliki tingkat kebugaran jasmani (kondisi 

fisik) yang baik. Aktivitas fisik yang dapat dilakukan adalah jogging, berjalan atau berlari, bersepeda, berenang, 

serta senam aerobik. Upaya untuk menangani stres kerja pada guru SLB dapat dilakukan dengan pelaksanaan 

pelatihan-pelatihan terkait bagaimana pengendalian emosi yang baik dengan coping stres disela tuntutan tugas 

yang tengah dihadapi yang disesuaikan dengan karakteristik guru tersebut, pelaksanaan program manajemen 

stres secara berkala, serta pelatihan terkait bagaimana memberikan pengajaran yang menarik bagi siswa dengan 

metode yang telah disesuaikan dengan perkembangan teknologi [28]. Guru SLB memiliki dua strategi unik 

untuk mengatasi stres kerjanya yaitu problem focus coping (mengatasi stres dengan mencari dukungan dan 

pendekatan kepada orang tua murid) dan emotional focused coping (refleksi diri) dengan berdoa atau beribadah, 

melupakan sejenak masalah yang dihadapi, mengalihkan dengan obrolan sesama guru, serta menghibur diri 

dengan kegiatan menyenangkan lainnya [29]. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa keterbatasan penelitian seperti 

cakupan topik yang masih terlalu sempit sehingga masih perlu menambahkan variabel lain pada penelitian 

selanjutnya. Akses untuk mendapatkan data pada beberapa sekolah cukup sulit karena adanya kendala 

administrasi, selain itu data yang tertulis masih belum spesifik pada guru SLB karena sulitnya akses dan 

kurangnya penelitian terdahulu. Selain itu desain studi yang digunakan adalah desain cross-sectional yang tidak 

memungkinkan penarikan kesimpulan kausal, penggunaan data persepsi diri yang berpotensi menimbulkan bias 

subjektif, serta keterbatasan generalisasi hasil penelitian. Keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi perhatian 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya dengan topik serupa agar dapat menyempurnakannya dengan mengarah pada 

desain longitudinal, penambahan variabel coping atau dukungan sosial, serta studi komparatif dengan guru 

sekolah reguler sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal.  

 

 

Simpulan 
 

Selbagian belsar guru SLB melngalami work family conflict seldang yaitu selbanyak 75% delngan dimelnsi 

telrtinggi adalah strain-baseld conflict, seldangkan untuk strels kelrja mayoritas relspondeln belrada pada tingkat 

seldang selbelsar 70% delngan dimelnsi telrtinggi adalah pelrsonal relsourcels. Hasil uji Chi-Squarel melnunjukkan p-

valuel 0,000 (<0,05) selhingga telrdapat hubungan yang signifikan antara work family conflict delngan tingkat strels 

kelrja pada guru SLB Kota Surakarta. Artinya, selmakin tinggi tingkat WFC yang dialami guru, maka selmakin 

tinggi pula strels kelrjanya. Kondisi telrselbut melnunjukkan adanya situasi yang cukup belrisiko, selhingga harus 

selgelra dilakukan intelrvelnsi khusus dari instansi telrkait melngingat tuntutan kelrja guru SLB yang jauh lelbih 

komplelks dibandingkan delngan guru selkolah relgulelr. Work family conflict dan strels kelrja yang dialami olelh 

guru SLB diharapkan dapat melnjadi pelrhatian bagi instansi telrkait. Dukungan dari Kelmelntelrian Pelndidikan 

selpelrti pellatihan bagi guru-guru SLB dapat dilaksanakan selbagai upaya pelngelmbangan kompeltelnsi 

pelmbellajaran. Sellain itu, guru SLB juga dapat mellatih pelngelndalian elmosi. Selhingga seliring belrjalannya waktu 

angka WFC dan strels kelrja ini dapat ditelkan atau diminimalisir dan kelmudian dapat melningkatkan 

kelseljahtelraan kelrja guru SLB. 
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